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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitiian yang telah dilakukan , dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

Pertama, pemberian ekstrak etanol daun dan batang adas pada dosis 315 

mg/kg bb, 630 mg/kg bb, 945 mg/kg bb dapat meningkatkan kadar protein air 

susu tikus menyusui.  

Kedua, dosis ekstrak etanol daun dan batang adas yang memiliki 

efektifitas sebanding dengan kontol positif (Asifit) dalam meningkatkan kadar 

protein air susu tikus menyusui adalah dosis 630 mg/kg bb tikus. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut megenai : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji senyawa 

toksisitas akut dan kronis yang terdapat pada ekstrak etanol daun dan batang adas.  

Kedua, perlu penelitian mengenai adanya efek jangka panjang dari 

pemberian ekstrak etanol daun dan batanga adas.  

Ketiga, perlu dilakukan isolasi senyawa aktif pada daun dan batang adas 

yang mempunyai aktivitas lactagogum dalam meningkatkan kadar protein.  

Keempat, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan 

nutrisi didalam ASI.  
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Lampiran 1. Surat Determinasi tanaman adas  
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Lampiran 2.  Surat Ethical Clearence 
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Lampiran 3. Surat keterangan pembelian hewan uji   
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Lampiran 4. Foto tanaman adas  

  

Tanaman adas    Batang dan daun adas  

 

Serbuk daun dan batang adas 
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Lampiran 5. Foto ekstrak etanol daun dan batang adas  
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Lampiran 6. Foto penetapan susut pengeringan (moisture balance) 

1. Foto penetapan susut pengeringan serbuk daun dan batang adas 

    

 Replikasi 1   Replikasi 2  Replikasi 3 

2. Foto penetapan susut pengeringan ekstrak etanol daun dan batang adas 

 

   

 Replikasi 1         Replikasi 2  Replikasi 3  
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Lampiran 7. Hasil identifikasi senyawa kimia serbuk dan ekstrak etanol 

daun dan batang adas 

1. Serbuk daun dan batang adas  

Nama senyawa Gambar Interpretasi hasil 

 

Alkaloid 

 

 

 
 

 

 

Serbuk + 2ml HCl + 2 – 3 

tetes dragendorff : warna 

jingga 

 

Saponin 

 

 
 

 

Serbuk + 10 tetes KOH 

dikocok : 

terbentuk buih mantap 

 

Tanin 

 

 
 

 

 

 

 

Serbuk + 20ml air + FeCl3 

1% : 

warna coklat kehijauan 
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Nama senyawa Gambar Interpretasi hasil 

Flavanoid 

 
 

 

Serbuk + 5ml etanol + Mg 

0,2g + 3 tetes HCl : 

Warna merah pada lapisan 

etanol 

 

Triterpenoid 

 

 
 

 

Serbuk + 10ml aquadest + 

1ml liberman burchard : 

warna hijau kehitaman 
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2. Ekstrak etanol daun dan batang adas  

Nama senyawa Gambar Interpretasi hasil 

 

Alkaloid 

 

 
 

 

 

 

Ekstrak + 2ml HCl + 2 – 3 

tetes dragendorff : warna 

jingga 

 

 

Saponin 

 

 
 

 

 

 

 

2ml ekstrak + 10 tetes KOH 

dikocok : 

terbentuk buih mantap 

 

Tanin 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Ekstrak + 20ml air + FeCl3 

1% : 

warna coklat kehijauan 
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Nama senyawa Gambar Interpretasi hasil 

 

Flavanoid 

 

 
 

 

 

 

Ekstrak + 5ml etanol + Mg 

0,2g + 3 tetes HCl : 

Warna   merah pada lapisan 

etanol 

 

Triterpenoid 

 

 
 

 

 

2ml Ekstrak + 10ml 

aquadest + 1ml liberman 

burchard : 

Warna hijau kehitaman 
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Lampiran 8. Hasil perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot 

basah daun dan batang adas  

Simplisia Berat basah 

 (g) 

Berat kering  

(g) 

Rendemen % 

(b/b) 

Daun dan batang 

adas 

 

15200 

 

2425 

 

15,96 

 

Perhitungan Rendemen : 

Rendemen = 
                       

                       
        

Rendemen daun dan batang adas : 

Rendemen  = 
          

           
        

  = 1 ,  3     15,95 % 
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Lampiran 9. Hasil perhitungan rata – rata susut pengeringan  

1. Serbuk daun dan batang adas  

No Berat pengambilan 

(gram) 

Susut pengeringan 

(%) 

1. 2 4,00 

2. 2 4,50 

3. 2 5,00 

Rata – rata ± SD  4,50 ± 0,71 

 

Rata – rata = 4,00% + 4,50% + 5,00% = 4,50%    = 4,50% 

    3 

2. Ekstrak etanol daun dan batang adas  

 

No Berat pengambilan 

(gram) 

Susut pengeringan 

(%) 

1. 2 2,50 

2. 2 3,20 

3. 2 3,30 

Rata – rata ± SD  3,00 ± 0,44 

 

Rata – rata = 2,50% + 3,20% + 3,30% = 4,50%    = 3,00% 

    3 
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Lampiran 10. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol daun dan batang 

adas  

Bobot serbuk 

(g) 

Bobot ekstrak 

(g) 

Rendemen 

(%) 

1500 197,888 13,19 

 

Perhitungan rendemen : 

% Rendemen = 
                    

                   
        

Rendemen ekstrak etanol daun dan batang adas : 

% Rendemen  = 
             

         
        

  = 13,1 2       13,1    
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Lampiran 11. Perhitungan dosis  

 

1. Larutan Na CMC  

Larutan stok Na CMC 0,5% 

     

       
  

       

       
  5 mg / ml  

Volume pemberian untuk tikus yang memiliki berat 200 g dengan larutan 

Na CMC 0,5% adalah 1 ml.  

2. Asifit 

Asifit sebagai kontrol positif yang berisi ekstrak daun katuk 114 mg, vit 

B12 20 mcg, vit B6 15 mg, vit B2 25 mg, vit B1 10 mg setiap kaplet( 754 

mg/kaplet) dengan dosis pada manusia adalah 3 kali sehari 1 – 2 kaplet, 

konversi dosis dari manusia dengan berat 70 kg terhadap tikus dengan 

berat badan 200 g adalah 0,018.  

Pemakaian untuk 1 kali pakai = 754 mg/70 kg BB manusia  

Dosis tikus   =  754 mg x 0,018  

    = 13,572 mg/200 gram BB tikus 

    = 67,86 mg/kg BB tikus 

Larutan stok 1%  = 13,572 mg x 100 ml  

        100 mg  

Volume pemberian  = 1,36 ml / 200 gram bb tikus  

3. Dosis ekstrak daun dan batang adas  

Dosis efektif  sebagai lactagogum yang digunakan berdasaran penelitian 

yang sebelumnya yaitu 631,6 mg/kg BB dengan pemberian 2 kali sehari. 

Dibuat 3 variasi pemberian dosis yaitu : 

a. Dosisi ekstrak 1  = 315 mg/kg bb tikus  

= 63 mg / 200 gram bb tikus  

  Dibuat konsentrasi 10 % 

 Volume pemberian = 63 mg   x 100 ml  

   1000 mg  

   = 0,63 ml / 200 gram bb tikus  

b. Dois ekstrak 2 = 630 mg/kg bb 

= 126 mg / 200 gram bb tikus  

  Dibuat konsentrasi 10% 
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 Volume pemberian = 126 mg   x 100 ml 

      10000 mg  

    = 1,26 ml / 200 gram bb tikus  

c. Dosis ekstrak 3= 945 mg/kg bb tikus  

= 189 mg / 200 gram bb tikus  

  Dibuat konsentrasi 10% 

 Volume pemberian = 189 mg    x 100 ml  

10000mg 

= 1,89 ml / 200 gram bb tikus   
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Lampiran 12. Hasil pengukuran berat badan induk tikus  

 
Kelompok Berat badan (gram)hari ke - 

Perlakuan No 1 3 6 9 12 

 1 250 245 250 255 250 
 2 255 260 255 250 245 

 3 250 245 250 245 250 

1 4 245 240 240 245 245 

 5 240 245 250 245 250 

 6 270 265 260 265 260 

 1 220 225 230 225 230 

 2 260 265 270 260 265 

 3 255 245 250 255 245 

2 4 230 240 245 230 235 

 5 270 275 270 265 270 

 6 265 260 255 265 260 

 1 280 275 275 270 275 

 2 275 270 265 270 260 

 3 240 245 250 245 235 
3 4 245 240 235 240 245 

 5 260 255 260 260 265 

 6 225 230 225 220 230 

 1 250 255 260 265 255 

 2 260 265 270 265 255 

 3 255 260 250 265 255 

4 4 260 255 250 255 260 

 5 255 250 260 265 260 

 6 220 215 220 225 220 

 1 225 235 230 235 230 

 2 270 265 270 275 270 

 3 265 265 270 275 275 

5 4 250 255 250 255 250 
 5 260 265 260 265 270 

 6 245 240 245 250 240 

 1 235 230 240 235 240 

 2 260 265 260 255 255 

 3 285 280 275 280 275 

6 4 265 260 265 260 255 

 5 270 265 270 265 260 

 6 265 260 265 270 265 

Keterangan : 

Kelompok 1 : kontrol normal tanpa perlakuan  

Kelompok 2 : kontrol negatif (CMC Na 0,5%) 

Kelompok 3 : Kontrol positif (Asifit 67,86 mg/Kg bb tikus) 

Kelompok 4 : Ekstrak etanol daun dan batang adas dosis 315 mg/Kg bb tikus 
Kelompok 5 : Ekstrak etanol daun dan batang adas dosis 630 mg/Kg bb tikus  

Kelompok 6 : Ekstrak etanol daun dan batang adas dosis 945 mg/Kg bb tikus 
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Lampiran 13. Hasil perhitungan dosis dan volume pemberian sediaan uji  

 
  Dosis dan volume pemberian hari ke - 

Kelompok  1 – 2 3 -5 6 - 8 9 - 11 12 - 14 

Perlakuan No BB D VP BB D VP BB D VP BB D VP BB D VP 

Kontrol 

positif 

(Asifit 

67,86 

mg/kg bb 

tikus) 

1 280 19 1,9 275 18,7 1,87 275 18,7 1,87 270 18,3 1,83 275 18,7 1,87 

2 275 18,7 1,87 270 18,3 1,83 265 17,9 1,79 270 18,3 1,83 260 17,6 1,76 

3 240 16,3 1,6 245 16,6 1,66 250 16,9 1,69 245 16,6 1,66 235 15,9 1,59 

4 245 16,6 1,66 240 16,3 1,63 235 15,9 1,59 240 16,3 1,63 245 16,6 1,66 

5 260 17,6 1,76 255 17,3 1,73 260 17,6 1,76 260 17,6 1,76 265 17,9 1,79 

6 225 15,3 1,53 230 15,6 1,56 225 15,3 1,53 220 14,9 1,49 230 15,6 1,56 

Ekstrak 

dosis 315 

mg/kg bb 

tikus 

1 250 78,8 0,79 255 80 0,8 260 82 0,82 265 83,5 0,84 255 80 0,8 

2 260 82 0,82 265 83,5 0,83 270 85,1 0,85 265 83,5 0,84 255 80 0,8 

3 255 80 0,8 260 82 0,82 250 78,8 0,79 265 83,5 0,84 255 80 0,8 

4 260 82 0,82 255 80 0,8 250 78,8 0,79 255 80 0,8 260 82 0,82 

5 255 80 0,8 250 78,8 0,79 260 82 0,82 265 83,5 0,84 260 82 0,82 

6 220 69,3 0,69 215 67,7 0,68 220 69,3 0,69 225 70,9 0,71 220 69,3 0,69 

Ekstrak 

dosis 630 

mg/kg bb 

tikus 

1 225 142 1,42 235 148 1,48 230 145 1,45 235 148 1,48 230 145 1,45 

2 270 170 1,7 265 167 1,67 270 170 1,7 275 173 1,73 270 170 1,7 

3 265 167 1,67 260 164 1,64 270 170 1,7 275 173 1,73 275 173 1,73 

4 250 158 1,58 255 161 1,61 250 158 1,58 255 161 1,61 250 158 1,58 

5 260 164 1,64 250 158 1,58 260 164 1,64 265 167 1,61 270 170 1,7 

6 245 154 1,54 215 135 1,35 245 154 1,54 250 158 1,58 240 151 1,51 

Ekstrak 

dosis 945 

mg/kg bb 

tikus 

1 235 222 2,22 230 217 2,17 240 227 2,27 235 222 2,22 240 227 2,27 

2 260 246 2,46 265 250 2,5 260 246 2,46 255 241 2,41 255 241 2,41 

3 285 269 2,69 280 265 2,65 275 260 2,6 280 265 2,65 275 260 2,6 

4 265 250 2,5 260 246 2,46 265 250 2,5 260 246 2,46 255 241 2,41 

5 270 255 2,55 265 250 2,5 270 255 2,55 265 250 2,50 260 246 2,46 

6 265 250 2,5 260 246 2,46 265 250 2,5 270 255 2,55 265 250 2,5 

 

7
3
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Kelompok No 
 

Volume  

perlakuan 1 - 2 3 – 5 6 -8 9 - 11 12 - 14 

 
 

Na CMC 

O,5% 

BB VP BB VP BB VP BB VP BB VP 

1 220 1,1 225 1,13 230 1,15 225 1,13 230 1,15 

2 260 1,3 265 1,33 270 1,35 260 1,3 265 1,33 

3 255 1,3 245 1,23 250 1,25 255 1,28 245 1,23 

4 230 1,15 240 1,2 245 1,23 230 1,15 235 1,18 

5 270 1,35 275 1,38 270 1,35 265 1,33 270 1,35 

6 265 1,33 260 1,3 255 1,28 265 1,33 260 1,3 

  

Contoh perhitungan :  

Rumus perhitungan dosis = BB x dosis konversi  

       200  

    = 280 x 13,572 

       200 

    = 19  

Volume yang diberikan = BB x volume pemberian 

       200 

    = 280 x 1,36 mL 

       200 

Catatan :  

Perhitungan dosis konversi dan volume pemberian untuk CMC Na 0,5%, Asifit, 

dan ekstrak etanol daun dan batang adas untuk tikus dengan berat badan 200 gram 

dapat dilihat pada lampiran 10.   
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Lampiran 14. Foto penetapan panjang gelombang  
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Lampiran 15. Foto penetapan operating time 
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Lampiran 16. Foto pengukurankadar protein 

 
Larutan BSA setelah penambahan pereaksi biuret 

 

    
Foto pengambilan sampel air susu   Foto pengambilan sampel air susu 

tikus dengan spuit yang terhubung   tikus dengan cara pemerasan 

selang  
 

    
Sampel air susu setelah disentrifugasi Sampel dengan penambahan pereaksi    

biuret dan larutan dapar pH5   
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Lampiran 17. Hasil validasi metode analisis  

1. Regresi linear  

Konsentrasi 

(ppm) 

Abs 

2 0,221 

3 0,237 

4 0,252 

5 0,269 

6 0,286 

7 0,3 

 

Persamaan regresi linear antara konsentrasi (%) dengan serapan diperoleh : 

a = 0,189 

b =0,016 

r =0,9997  

y = 0,189 + 0,016x  

 

2. Penentuan LOD dan LOQ  

Konsentrasi (%) Abs y' y-y' (y-y')
2 

2 0,221 0,2209048 0,0001 9,0703x10
-9

 

3 0,237 0,2368762 0,0001 1,5329x10
-8

 

4 0,252 0,2528476 -0,0008 7,1846x10
-7

 

5 0,269 0,268819 0,0002 3,2744x10
-8

 

6 0,286 0,2847905 0,0012 1,4629x10
-6

 

7 0,3 0,3007619 -0,0008 5,8050x10
-7

 

 

Sy/x  = 0,0008395 

LOD  = 0,1734568% 

LOQ  = 0,5256267% 
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3. Presisi  

Konsentrasi 

(%) 

Absorbansi  Konsentrasi 

Sebenarnya (%)  

6 0,272 5,199 

6 0,276 5,450 

6 0,271 5,137 

6 0,274 5,324 

6 0,273 5,262 

6 0,272 5,199 

6 0,274 5,324 

6 0,272 5,199 

6 0,274 5,324 

 

Rata – rata  = 5,269 

SD  = 0,096 

RSD  = 1,83% < 2 % 

4. Akurasi  

Konsentrasi  

(%) 

Replikasi Abs Konsentrasi 

Sebenarnya  

 (%) 

Konsentrasi 

(%) 

%  Recovery 

 

 

80% 1 0,254 4,07 4 102%  

100,24% 

 

 

 

 

99,6% 

2 0,252 3,95 4 99% 

3 0,253 4,01 4 100% 

100% 1 0,270 5,07 5 101%  

99,39% 2 0,268 4,95 5 99% 

3 0,267 4,89 5 98% 

120% 1 0,284 5,95 6 99%  

99,18% 2 0,281 5,76 6 96% 
3 0,287 6,14 6 102% 
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Lampiran 18. Perhitungan kadar protein air susu tikus menyusui 

Persamaan regresi linear yang diperoleh dari kurva baku antara konsentrasi dan 

absorbansi adalah :  

y = bx + a  

y = 0,016 x + 0,189 

1. Sampel normal (kelompok 1) 

Hari ke-2  

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,236  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,236 – 0,189 

  0,016 

x = 2,938 µg/mL 

= 2,94 µg/mL 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,249 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,249 – 0,189 

  0,016 

x = 3,75 µg/mL 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,326 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,326 – 0,189 

  0,016 

x = 8,5625 µg/mL 

 = 8,56 µg/mL 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,332 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,332 – 0,189 

  0,016 

x = 8,9375 µg/mL 

 = 8,94 µg/Ml 

Rata – rata  = 6,0475 µg/mL 

 = 6,05 µg/mL 

 

 

 

Hari ke-14 

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,231 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,231 – 0,189 

  0,016 

x = 2,625 µg/mL 

 = 2,63 µg/mL 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,235  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,235 – 0,189 

  0,016 

x = 2,875 µg/mL 

 = 2,88 µg/mL 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,224 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,224 – 0,189 

  0,016 

x = 2,188 µg/mL 

 = 2,19 µg/mL 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,270 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,270 – 0,189 

  0,016 

x = 5,0625µg/mL 

 = 5,06 µg/mL 

Rata – rata = 3,19 µg/mL  
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2. Sampel CMC 0,5% (kelompok 2) 

Hari ke-2 

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,264  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,264 – 0,189 

  0,016 

x = 4,688 µg/mL 

 = 4,69 µg/mL 

 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,292  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,292 – 0,189 

  0,016 

x = 6,438 µg/mL 

 = 6,44 µg/mL 

 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,237 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,237 – 0,189 

  0,016 

x = 3 µg/mL 

 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,325 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,325 – 0,189 

  0,016 

x = 8,5 µg/mL 

 

 

Rata – rata  = 5,6575 µg/mL 

   

 

Hari ke-14 

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,223 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,223 – 0,189 

  0,016 

x = 2,125 µg/mL 

 = 2,13 µg/mL 

 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,242  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,242 – 0,189 

  0,016 

x = 3,313 µg/mL 

 = 3,31 µg/mL 

 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,211 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,211 – 0,189 

  0,016 

x = 1,375 µg/mL 

 = 1,38 µg/mL 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,223 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,223 – 0,189 

  0,016 

x = 2,125 µg/mL 

 = 2,13 µg/mL 

 

Rata – rata = 2,2375 µg/mL 
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3. Sampel Asifit (kelompok 3)  

Hari ke-2   

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,45 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,45 – 0,189 

  0,016 

x = 16,313 µg/mL 

 = 16,31 µg/mL 

 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,459  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,459 – 0,189 

  0,016 

x = 16,875 µg/mL 

 = 16,88 µg/mL 

 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,591  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,591 – 0,189 

  0,016 

x = 25,125 µg/mL 

 = 25,13 µg/mL 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,511  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,511  – 0,189 

  0,016 

x = 20,125 µg/mL 

= 20,13 µg/mL 

Rata – rata  = 19,6125 µg/mL 

 

Hari ke-14 

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,292 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,292 – 0,189 

  0,016 

x = 6,438 µg/mL 

 = 6,44 µg/mL 

 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,34  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,34 – 0,189 

  0,016 

x = 9,438 µg/mL 

 = 9,44 µg/mL 

 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,409  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,409 – 0,189 

  0,016 

x = 13,75 µg/mL 

 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,335  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,335 – 0,189 

  0,016 

x = 9,125 µg/mL 

= 9,13 µg/mL 

Rata – rata = 9,69 µg/mL  
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4. Sampel ekstrak 315 mg/kgBB (kelompok 4)  

Hari ke-2 

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,38  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,38 – 0,189 

  0,016 

x = 11,938 µg/mL 

 = 11,94 µg/mL 

 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,356  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,356 – 0,189 

  0,016 

x = 10,438 µg/mL 

 = 10,44 µg/mL 

 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,349 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,349 – 0,189 

  0,016 

x = 10 µg/mL 

 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,428  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,428 – 0,189 

  0,016 

x = 14,938 µg/mL 

 = 14,94 µg/mL 

Rata – rata  = 11,83 

 

Hari ke-14 

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,264  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,264 – 0,189 

  0,016 

x = 4,6875 µg/mL 

 = 4,69 µg/mL 

 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,229 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,229 – 0,189 

  0,016 

x = 2,5 µg/mL 

 

 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,224 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,224 – 0,189 

  0,016 

x = 2,1875 µg/mL 

 = 2,19 µg/mL 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,325 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,325 – 0,189 

  0,016 

x = 8,5 µg/mL 

 

Rata – rata = 4,47 µg/mL 
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5. Sampel ekstrak 630 mg/kgBB (kelompok 5) 

Hari ke-2 

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,535  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,535 – 0,189 

  0,016 

x = 21,625 µg/mL 

 = 21,63 µg/mL 

 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,448  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,448 – 0,189 

  0,016 

x = 16,188 µg/mL 

 = 16,19 µg/mL 

 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,52  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,52 – 0,189 

  0,016 

x = 20,688 µg/mL 

 = 20,69 µg/mL 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,437  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,437 – 0,189 

  0,016 

x = 15,5 µg/mL 

 

Rata – rata = 18,5025 

 

 

Hari ke-14 

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,38  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,38 – 0,189 

  0,016 

x = 11,938 µg/mL 

 = 11,94 µg/mL 

 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,341  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,341 – 0,189 

  0,016 

x = 9,5 µg/mL 

 

 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,345 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,345 – 0,189 

  0,016 

x = 9,75 µg/mL 

 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,264  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,264 – 0,189 

  0,016 

x = 4,688 µg/mL 

 = 4,69 

Rata – rata = 8,97 µg/mL 
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6. Sampel ekstrak 945 mg/kg BB (kelompok 6) 

Hari ke-2 

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,380  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,380 – 0,189 

  0,016 

x = 11,938 µg/mL 

 = 11,94 µg/mL 

 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,34  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,34 – 0,189 

  0,016 

x = 9,438 µg/mL 

 = 9,44 µg/mL 

 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,346  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,346 – 0,189 

  0,016 

x = 9,813 µg/mL 

 = 9,81 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,356  = 0,016 x + 0,189 

x = 0,356 – 0,189 

  0,016 

x = 10,438 µg/mL 

 = 10,44 µg/mL 

Rata – rata = 10,4075 µg/mL 

 

 

Hari ke-14 

a. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,284 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,284 – 0,189 

  0,016 

x = 5,9375 µg/mL 

 = 5,94 µg/mL 

 

b. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,237 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,237 – 0,189 

  0,016 

x = 3 µg/mL 

 

 

c. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,226 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,226 – 0,189 

  0,016 

x = 2,3125 µg/mL 

 = 2,31 µg/mL 

 

d. y = bx + a 

y  = 0,016 x + 0,189 

0,229 = 0,016 x + 0,189 

x = 0,229 – 0,189 

  0,016 

x = 2,5 µg/mL 

 

Rata – rata = 3,4375 µg/mL 
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Lampiran 19. Hasil kadar protein air susu tikus menyusui 

Kelompok 

perlakuan 

Tikus Kadar protein hari 

ke-2 

(µg/mL) 

Kadar protein hari 

ke-14 

(µg/mL) 

 1 2,94 2,63 

 2 3,75 2,88 

1 3 8,56 2,19 

 4 8,94 5,06 

 Rata – rata 6,05 3,19 

 1 4,69 2,13 

 2 6,44 3,31 

2 3 3 1,38 

 4 8,5 2,13 
 Rata – rata 5,66 2,24 

 1 16,31 6,44 

 2 16,88 9,44 

3 3 25,13 13,75 

 4 2013 9,13 

 Rata – rata 19,61 9,69 

 1 11,94 4,69 

 2 10,44 2,5 

4 3 10 2,19 

 4 14,94 8,5 

 Rata – rata 11,83 4,47 

 1 21,63 11,94 

 2 16,19 9,5 

5 3 20,69 9,75 
 4 15,5 4,69 

 Rata – rata 18,5 8,97 

 1 11,94 5,94 

 2 9,44 3 

6 3 9,81 2,31 

 4 10,44 2,5 

 Rata – rata 10,41 3,44 

Keterangan : 

Kelompok 1 : kontrol normal tanpa perlakuan  

Kelompok 2 : kontrol negatif (CMC Na 0,5%) 

Kelompok 3 : Kontrol positif (Asifit 67,86 mg/Kg bb tikus) 

Kelompok 4 : Ekstrak etanol daun dan batang adas dosis 315 mg/Kg bb tikus 

Kelompok 5 : Ekstrak etanol daun dan batang adas dosis 630 mg/Kg bb tikus  
Kelompok 6 : Ekstrak etanol daun dan batang adas dosis 945 mg/Kg bb tikus 
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Lampiran 20. Hasil uji statistik kurva kalibrasi  

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

absorbansi ,26 ,030 6 
konsentrasi 4,500 1,8708 6 

 
Correlations 

 absorbansi konsentrasi 

Pearson Correlation 
absorbansi 1,000 1,000 

konsentrasi 1,000 1,000 

Sig. (1-tailed) 
absorbansi . ,000 
konsentrasi ,000 . 

N 
absorbansi 6 6 

konsentrasi 6 6 

 
Variables Entered/Removed

a
 

Model Variables 
Entered 

Variables 
Removed 

Method 

1 konsentrasi
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: absorbansi 
b. All requested variables entered. 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 1,000
a
 ,999 ,999 ,001 

a. Predictors: (Constant), konsentrasi 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,004 1 ,004 6334,074 ,000
b
 

Residual ,000 4 ,000   

Total ,004 5    
a. Dependent Variable: absorbansi 
b. Predictors: (Constant), konsentrasi 

 

 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 95,0% Confidence 
Interval for B 

B Std. 
Error 

Beta Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

1 
(Constant) ,189 ,001  195,632 ,000 ,186 ,192 

Konsentrasi ,016 ,000 1,000 79,587 ,000 ,015 ,017 

a. Dependent Variable: absorbansi 
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Lampiran 21. Hasil uji statistik kadar protein  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Standardized Residual for 

hari2 

,114 24 ,200
*
 ,938 24 ,146 

Standardized Residual for 

hari14 

,146 24 ,200
*
 ,960 24 ,432 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

 F df1 df2 Sig. 

kadar hari ke 2 2,288 5 18 ,089 

kadar hari ke 14 1,061 5 18 ,414 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent 

variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + kelompok 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent 

Variable 

Type III Sum 

of Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Corrected 

Model 

kadar hari ke 2 716,376
a
 5 143,275 18,185 ,000 

kadar hari ke 14 202,894
b
 5 40,579 7,590 ,001 

Intercept 
kadar hari ke 2 3456,720 1 3456,720 438,737 ,000 

kadar hari ke 14 682,453 1 682,453 127,643 ,000 

kelompok 
kadar hari ke 2 716,376 5 143,275 18,185 ,000 

kadar hari ke 14 202,894 5 40,579 7,590 ,001 

Error 
kadar hari ke 2 141,818 18 7,879   

kadar hari ke 14 96,239 18 5,347   

Total 
kadar hari ke 2 4314,914 24    

kadar hari ke 14 981,586 24    

Corrected Total 
kadar hari ke 2 858,194 23    

kadar hari ke 14 299,133 23    

a. R Squared = ,835 (Adjusted R Squared = ,789) 

b. R Squared = ,678 (Adjusted R Squared = ,589) 
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Estimated Marginal Means 

kelompok perlakuan 

 

Dependent Variable kelompok perlakuan Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kadar hari ke 2 

kelompok normal 6,048 1,403 3,099 8,996 

kelompok cmc 5,608 1,403 2,659 8,556 

kelompok asifit 19,613 1,403 16,664 22,561 

kelompok ekstrak 315 11,830 1,403 8,881 14,779 

kelompok ekstrak 630 18,503 1,403 15,554 21,451 

kelompok ekstrak 945 10,408 1,403 7,459 13,356 

kadar hari ke 14 

kelompok normal 3,190 1,156 ,761 5,619 

kelompok cmc 2,238 1,156 -,191 4,666 

kelompok asifit 9,690 1,156 7,261 12,119 

kelompok ekstrak 315 4,470 1,156 2,041 6,899 

kelompok ekstrak 630 8,970 1,156 6,541 11,399 

kelompok ekstrak 945 3,438 1,156 1,009 5,866 

 

Post Hoc Tests 

Kadar Protein  

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

kadar hari ke 2 2,288 5 18 ,089 

kadar hari ke 14 1,061 5 18 ,414 

 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

kadar hari ke 2 

Between Groups 716,376 5 143,275 18,185 ,000 

Within Groups 141,818 18 7,879   

Total 858,194 23    

kadar hari ke 14 

Between Groups 202,894 5 40,579 7,590 ,001 

Within Groups 96,239 18 5,347   

Total 299,133 23    
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Multiple Comparisons 
Tukey HSD   
Dependent 
Variable 

(I) 
kelompok 
perlakuan 

(J) kelompok 
perlakuan 

Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kadar hari 
ke 2 

kelompok 
normal 

kelompok cmc ,44000 1,98479 1,000 -5,8677 6,7477 

kelompok asifit 
-13,56500

*
 1,98479 ,000 -

19,8727 
-7,2573 

kelompok 
ekstrak 315 

-5,78250 1,98479 ,083 -
12,0902 

,5252 

kelompok 
ekstrak 630 

-12,45500
*
 1,98479 ,000 -

18,7627 
-6,1473 

kelompok 
ekstrak 945 

-4,36000 1,98479 ,286 -
10,6677 

1,9477 

kelompok 
cmc 

kelompok normal -,44000 1,98479 1,000 -6,7477 5,8677 

kelompok asifit 
-14,00500

*
 1,98479 ,000 -

20,3127 
-7,6973 

kelompok 
ekstrak 315 

-6,22250 1,98479 ,054 -
12,5302 

,0852 

kelompok 
ekstrak 630 

-12,89500
*
 1,98479 ,000 -

19,2027 
-6,5873 

kelompok 
ekstrak 945 

-4,80000 1,98479 ,202 -
11,1077 

1,5077 

kelompok 
asifit 

kelompok normal 13,56500
*
 1,98479 ,000 7,2573 19,8727 

kelompok cmc 14,00500
*
 1,98479 ,000 7,6973 20,3127 

kelompok 
ekstrak 315 

7,78250
*
 1,98479 ,011 1,4748 14,0902 

kelompok 
ekstrak 630 

1,11000 1,98479 ,993 -5,1977 7,4177 

kelompok 
ekstrak 945 

9,20500
*
 1,98479 ,002 2,8973 15,5127 

kelompok 
ekstrak 315 

kelompok normal 5,78250 1,98479 ,083 -,5252 12,0902 

kelompok cmc 6,22250 1,98479 ,054 -,0852 12,5302 

kelompok asifit 
-7,78250

*
 1,98479 ,011 -

14,0902 
-1,4748 

kelompok 
ekstrak 630 

-6,67250
*
 1,98479 ,035 -

12,9802 
-,3648 

kelompok 
ekstrak 945 

1,42250 1,98479 ,977 -4,8852 7,7302 

kelompok 
ekstrak 630 

kelompok normal 12,45500
*
 1,98479 ,000 6,1473 18,7627 

kelompok cmc 12,89500
*
 1,98479 ,000 6,5873 19,2027 

kelompok asifit -1,11000 1,98479 ,993 -7,4177 5,1977 

kelompok 
ekstrak 315 

6,67250
*
 1,98479 ,035 ,3648 12,9802 

kelompok 
ekstrak 945 

8,09500
*
 1,98479 ,008 1,7873 14,4027 

kelompok 
ekstrak 945 

kelompok normal 4,36000 1,98479 ,286 -1,9477 10,6677 

kelompok cmc 4,80000 1,98479 ,202 -1,5077 11,1077 

kelompok asifit 
-9,20500

*
 1,98479 ,002 -

15,5127 
-2,8973 

kelompok 
ekstrak 315 

-1,42250 1,98479 ,977 -7,7302 4,8852 

kelompok 
ekstrak 630 

-8,09500
*
 1,98479 ,008 -

14,4027 
-1,7873 
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kadar hari 
ke 14 

kelompok 
normal 

kelompok cmc ,95250 1,63502 ,991 -4,2437 6,1487 

kelompok asifit 
-6,50000

*
 1,63502 ,010 -

11,6962 
-1,3038 

kelompok 
ekstrak 315 

-1,28000 1,63502 ,967 -6,4762 3,9162 

kelompok 
ekstrak 630 

-5,78000
*
 1,63502 ,024 -

10,9762 
-,5838 

kelompok 
ekstrak 945 

-,24750 1,63502 1,000 -5,4437 4,9487 

kelompok 
cmc 

kelompok normal -,95250 1,63502 ,991 -6,1487 4,2437 

kelompok asifit 
-7,45250

*
 1,63502 ,003 -

12,6487 
-2,2563 

kelompok 
ekstrak 315 

-2,23250 1,63502 ,746 -7,4287 2,9637 

kelompok 
ekstrak 630 

-6,73250
*
 1,63502 ,007 -

11,9287 
-1,5363 

kelompok 
ekstrak 945 

-1,20000 1,63502 ,975 -6,3962 3,9962 

kelompok 
asifit 

kelompok normal 6,50000
*
 1,63502 ,010 1,3038 11,6962 

kelompok cmc 7,45250
*
 1,63502 ,003 2,2563 12,6487 

kelompok 
ekstrak 315 

5,22000
*
 1,63502 ,049 ,0238 10,4162 

kelompok 
ekstrak 630 

,72000 1,63502 ,998 -4,4762 5,9162 

kelompok 
ekstrak 945 

6,25250
*
 1,63502 ,013 1,0563 11,4487 

kelompok 
ekstrak 315 

kelompok normal 1,28000 1,63502 ,967 -3,9162 6,4762 

kelompok cmc 2,23250 1,63502 ,746 -2,9637 7,4287 

kelompok asifit 
-5,22000

*
 1,63502 ,049 -

10,4162 
-,0238 

kelompok 
ekstrak 630 

-4,50000 1,63502 ,113 -9,6962 ,6962 

kelompok 
ekstrak 945 

1,03250 1,63502 ,987 -4,1637 6,2287 

kelompok 
ekstrak 630 

kelompok normal 5,78000
*
 1,63502 ,024 ,5838 10,9762 

kelompok cmc 6,73250
*
 1,63502 ,007 1,5363 11,9287 

kelompok asifit -,72000 1,63502 ,998 -5,9162 4,4762 

kelompok 
ekstrak 315 

4,50000 1,63502 ,113 -,6962 9,6962 

kelompok 
ekstrak 945 

5,53250
*
 1,63502 ,033 ,3363 10,7287 

kelompok 
ekstrak 945 

kelompok normal ,24750 1,63502 1,000 -4,9487 5,4437 

kelompok cmc 1,20000 1,63502 ,975 -3,9962 6,3962 

kelompok asifit 
-6,25250

*
 1,63502 ,013 -

11,4487 
-1,0563 

kelompok 
ekstrak 315 

-1,03250 1,63502 ,987 -6,2287 4,1637 

kelompok 
ekstrak 630 

-5,53250
*
 1,63502 ,033 -

10,7287 
-,3363 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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kadar hari ke 2 
Tukey HSD

a
   

kelompok perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kelompok cmc 4 5,6075  
kelompok normal 4 6,0475  
kelompok ekstrak 945 4 10,4075  
kelompok ekstrak 315 4 11,8300  
kelompok ekstrak 630 4  18,5025 

kelompok asifit 4  19,6125 

Sig.  ,054 ,993 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

 
kadar hari ke 14 

Tukey HSD
a
   

kelompok perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

kelompok cmc 4 2,2375   
kelompok normal 4 3,1900   
kelompok ekstrak 945 4 3,4375   
kelompok ekstrak 315 4 4,4700 4,4700  
kelompok ekstrak 630 4  8,9700 8,9700 

kelompok asifit 4   9,6900 

Sig.  ,746 ,113 ,998 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

 

 


